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MOTO

“ Sesungguhnya Allah tidak mengubah keadaan suatu kaum sehingga mereka
mengubah keadaan yang ada pada diri mereka sendiri”

(Terjemahan QS. Ar-Ra’d : 11)7

“Sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan. Maka apabila kamu telah
selesai (dari sesuatu urusan), kerjakanlah dengan sungguh-sungguh (urusan) yang
lain. Dan hanya kepada Tuhanmulah hendaknya kamu berharap.”

(Terjemahan QS. Al Insyirah : 6-8)”

“Barangsiapa yang bertawakal kepada Allah, niscaya Allah akan mencukupkan
(keperluan) nya”
(Terjemahan QS. Ath-Thalaq : 3) ”

*) Departemen Agama Republik Indonesia. 2000. Al Qur’an dan Terjemahannya.
Bandung : CV Diponegoro
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RINGKASAN

Analisis Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Kesembuhan Pasien Infeksi
Saluran Pernafasan Akut (ISPA); Eny Nurmaida, 102010101019 2014; 76

halaman; Fakultas Kedokteran Universitas Jember.

Infeksi Saluran Pernafasan Akut (ISPA) adalah radang akut saluran
pernafasan atas maupun bawah yang disebabkan oleh infeksi jasad renik atau bakteri,
virus maupun riketsia, tanpa atau disertai radang parenkim paru yang menjadi
penyebab absensi tertinggi. ISPA merupakan salah satu masalah kesehatan yang ada
di negara berkembang dan negara maju. Data Epidemiologi kasus ISPA di Indonesia
berdasarkan hasil Riskesdas tahun 2007 menunjukkan prevalensi nasional ISPA
25,5%. WHO memperkirakan kematian akibat ISPA mencapai 10-20% pertahun. Di
Kabupaten Jember, ISPA merupakan penyakit yang paling banyak terjadi selama
tahun 2013 dengan total jumlah kasus 172.000 dalam satu tahun. Untuk
meningkatkan tingkat kesembuhan pasien, maka perlu diteliti faktor-faktor apa saja
yang berpengaruh pada kesembuhan pasien.

Penelitian ini bertujuan menganalisis faktor-faktor apa saja yang berpengaruh
pada kesembuhan pasien ISPA dengan cara pemberian kuesioner pada pasien ISPA.
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dan faktor-faktor kesembuhan yang
menjadi variabel (jenis kelamin, usia, pendidikan, pekerjaan, status pernikahan,
pendapatan, jumlah jam tidur/hari, kebiasaan mengkonsumsi vitamin, pola konsumsi
makanan dan pemberian antibiotika) diamati secara cross sectional yang kemudian
gejala pasien dipantau dengan metode recall melalui kunjungan rumah dan atau
telepon/sms. Penelitian dilakukan di UPT Pelayanan Kesehatan Universitas Jember
mulai 30 September-24 Oktober 2014 dan sampel dari penelitian ini adalah pasien
yang terdiagnosis ISPA yang datang ke UPT Pelayanan Kesehatan Universitas
Jember dalam kurun waktu penelitian. Data yang telah terkumpul kemudian dianalisis
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menggunakan uji bivariat chi square dan selanjutnya data yang memenuhi syarat
untuk uji multivariat akan dianalisis dengan metode regresi logistik.

Jumlah sampel yang diperoleh dalam kurun waktu penelitian ini adalah
sejumlah 46 responden. Data yang diperoleh tersebut kemudian dibuat distribusi
frekuensi karakteristik responden dan kemudian diuji statistik. Setelah diuji statsitik
menggunakan SPSS 16.0 for Windows, didapatkan bahwa faktor yang bermakna
dalam mempengaruhi kesembuhan pasien ISPA adalah pemberian antibiotika
(p=0,041) sedangkan faktor-faktor yang lain yaitu jenis kelamin (p=0,184), usia
(p=0,700), pendidikan (p=0,384), pekerjaan (p=0,178), status pernikahan (p=0,700),
pendapatan (p=1,000), jumlah jam tidur/hari (p=0,634), kebiasaan mengkonsumsi
vitamin (p=0,625), dan pola konsumsi makanan (p=0,584) tidak bermakna dalam
mempengaruhi kesembuhan ISPA. Selanjutnya dilakukan uji regresi logistik untuk
variabel yang berpotensi yaitu jenis kelamin, pekerjaan dan pemberian antibiotika.
Dari uji regresi logistik didapatkan hasil untuk jenis kelamin adalah (p=0,522)
dengan OR=1,656 (Cl= 0,354-7,744), untuk pekerjaan (p=0,199) dengan OR=3,783
(C1= 0,497-28,816) dan untuk pemberian antibiotika (p=0,033) dengan OR=7,325
(C1=1,169-45,894). Sehingga faktor yang bermakna berpengaruh pada kesembuhan
ISPA adalah antibiotika dengan responden yang diberi antibiotika lebih tinggi tingkat
kesembuhannya 7,3 kali dibandingkan responden yang tidak mendapat antibiotika.

Kesimpulan penelitian adalah dari faktor-faktor yang diteliti (jenis kelamin,
usia, pendidikan, pekerjaan, status pernikahan, pendapatan/uang saku per bulan,
jumlah jam tidur per hari, kebiasaan konsumsi vitamin, pola konsumsi makanan, dan
pemberian antibiotika), hanya pemberian antibiotika yang berpengaruh pada
kesembuhan pasien ISPA, dengan responden yang mendapat terapi antibiotika lebih
tinggi tingkat kesembuhannya daripada responden yang tidak mendapat antibiotika
dan lama kesembuhan pasien ISPA adalah 2 hari untuk pasien dengan terapi

antibiotika dan 6 hari untuk pasien tanpa terapi antibiotika.
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